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ABSTRACT

This study aims to find out the effect of proactive personality on teacher innovation, to determine the effect of achievement
motivation on teacher innovation and the combined impact of proactive personality and achievement motivation on
teacher innovation in Bali. This study takes a quantitative method, relying on closed questionnaires to obtain data. The
participants in this study were Buddhist Sunday School Teachers in Bali, with a total sample size of 60 responders. The
results of this study indicate that the proactive personality has a significant effect on teacher innovation with a correlation
coefficient ry;=0.810 (p<0.05), achievement motivation has a significant effect with a correlation coefficient
ry,=0.825 (p<0.05). There is a significant effect between the variables of proactive personality and achievement
motivation together on teacher innovation with a correlation coefficient ry;,=0.895 (p<0.05). These means that teacher
innovation can be improved through increased proactive personality and achievement motivation, either individually or
together.

Key words . Proactive Personality, Achievement Motivation and Teacher Innovation

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepribadian proaktif terhadap inovasi guru, untuk menguji
pengaruh motivasi berprestasi terhadap inovasi guru dan untuk menguji pengaruh kepribadian proaktif dan motivasi
berprestasi secara bersama-sama terhadap inovasi guru Sekolah Minggu Buddha Se-Provinsi Bali. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket tertutup.
Populasi pada penelitian ini adalah Guru Sekolah Minggu Buddha se-Provinsi Bali dengan jumlah sampel sebanyak 60
orang responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepribadian proaktif berpengaruh secara signifikan
terhadap inovasi guru dengan koefisien korelasi ry 1=0,810 (a<0,05), variabel motivasi berprestasi berpengaruh
secara signifikan dengan koefisien korelasi ry 2=0,825 (0<0,05). Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
kepribadian proaktif dan motivasi berprestasi secara bersama -sama terhadap inovasi guru dengan koefisien korelasi
ry12=0,895 (0<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi guru dapat ditingkatkan melalui peningkatan kepribadian
proaktif dan motivasi berprestasi baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama.
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Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh suatu instutusi pendidikan baik formal maupun
nonformal untuk memberikan fasilitas kepada anak didik untuk belajar. Pendidikan secara umum dapat dilihat
sebagai proses pengembangan karakter melalui berbagai macam Kkegiatan, seperti penanaman nilai,
pengembangan budi pekerti, nilai agama, pembelajaran dan pelatihan nilai -nilai moral dan lain sebagainya.
Inti dari pendidikan adalah proses pembelajaran. Semakin baik proses pembelajaran yang dilaksananakan
maka akan semakin baik pula kualitas pendidikan. Untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran, ada tiga
elemen yang perlu diperhatikan, yaitu guru, peserta didik dan kurikulum atau materi pembelajaran. Sekolah
Minggu Buddha (SMB) sebagai bentuk pendidikan nonformal bertujuan untuk  menanamkan
saddha/keyakinan dan bakti dalam rangka meningkatkan keyakinan umat Buddha secara berkesinambungan
(PP 55 Tahun 2007). Pembelajaran SMB menekankan pada kegiatan anak didik secara sungguhsungguh
yang melibatkan aspek intelektual, emosional, dan sosial. Guru SMB harus bisa menerapkan strategi



pembelajaran ketika pembelajaran berlangsung, hal ini bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada
anak didik. Pembelajaran agar berlangsung efektif, perlu direncanakan kegiatan-kegiatan yang berorientasi
kepada anak didik. Perencanaan pembelajaran perlu dibuat karena pencapaian berhubungan dengan tujuan
pembelajaran dan pemilihan metode yang akan digunakan dalam menyajikan materi pembelajaran.
Pembelajaran di SMB berbeda dengan pendidikan di sekolah formal. Pembelajaran di SMB secara khusus
bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai  moral melalui pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, dan
menyenangkan. Pembelajaran tersebut diharapakan mendorong siswa menerapkan pengetahuan Dhamma
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran siswa aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan, serta disesuaikan
realitas kehidupan sehari-hari mendorong siswa untuk memaknai Dhamma secara luas.

Masalah utama yang terjadi pada pembelajaran di Sekolah Minggu Buddha adalah sebagian besar
masih menggunakan cara lama untuk mengajar yaitu dengan metode ceramah. Pembelajaran yang inovatif,
kreatif dan efisien tidak dapat tercapai karena kualitas SDM yang masih rendah. Sebagian besar guru tidak
memiliki kemampuan untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif baik dengan media pembelajaran yang
atraktif mapun dengan media elektronik. Siswa SMB. hanya datang, duduk, diam dan mendengarkan apa
yang disampaikan oleh guru didepan kelas. Selain masalah tersebut terdapat juga masalah sarana prasarana
yang kurang memadai sehingga guru tidak dapat mengembangkan metode pembelajaran yang efektif. Hal
ini mengakibatkan siswa SMB semakin hari semakin berkurang minat belajarnya di Sekolah Minggu karena
pembelajaran yang kurang menarik. Berdasarkan fakta dilapangan menunjukkan bahwa sebagian guru masih belum
optimal dalam menciptakan inovasi-inovasi pembelajaran baik dari segi pendekatan, strategi maupun model
pembelajaran yang diterapkan. Hal ini ditunjukkan dari hasil survey pendahuluan  ditemukan bahwa Inovasi Guru
Sekolah Minggu Buddha masih belum maksimal. Peneliti melakukan survey pendahuluan terhadap 30 guru
Sekolah Minggu Buddha vyang tersebar di 3 Sekolah Minggu Buddha di Provinsi Bali. Berdasarkan
pengamatan awal tersebut; masih ditemukan permasalahan yang menghambat inovasi guru, diantaranya:

1. Terdapat 68,30% guru yang masih bermasalah dalam dimensi Penerimaan ide baru, dalam rangka
peningkatan mutu dan efektifitas pembelajaran.

2. Terdapat 70,10% guru yang masih bermasalah dalam dimensi Penciptaan ide baru, khususnya dalam
menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran.

3. Terdapat 65,25% guru yang masih bermasalah dalam dimensi Penerapan metode baru, khususnya dalam
menciptakan inovasi dalam metode pembelajaran.

4. Terdapat 66,76% guru yang masih bermasalah dalam dimensi Penerapan erubahan dalam
pembelajaran, khususnya dalam ketrampilan untuk menciptakan hasil belajar yang efektif dan efisien.

5. Terdapat 66,18% guru yang masih bermasalah dalam dimensi Pendorong dan penggagas perubahan,
khususnya dalam meningkatkan dan menciptakan inovasi baru.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan fenomena yang terjadi, sangat penting untuk memperbaiki
inovasi guru agar pembelajaran lebih efektif dan efisien.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada Guru Sekolah Minggu Buddha di Provinsi Bali, berasal dari 33 Sekolah
Minggu Buddha se-Provinsi Bali dengan sampel sebanyak 60 guru Sekolah Minggu Buddha se-Provinsi Bali.
Keseluruhan penelitian dilaksanakan sejak bulan Maret 2021 sampai dengan bulan Agustus 2021. Tahapan
penelitian meliputi persiapan penelitian, tahapan uji coba instrument, tahapan penyebaran kuesioner, tahapan
pengambilan data pendukung, tahapan analisis data dan.tahapan akhir (simpulan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan hasil dari deskripsi data primer yang diperoleh dilapangan melalui penyebaran kueisoner
kepada Guru-guru Sekolah Minggu Buddha di Provinsi Bali, dari hasil pengukuran tentang Kepribadian
Proaktif (X1), Motivasi Berprestasi (X2) dan Inovasi Guru (Y), maka dapat diuraikan gejala pemusatan data dan
penyebaran data yang dirangkum dalam tabel 1:
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Tabel 1. Rangkuman Deskripsi Data Statistik

Kriteria Ukuran Statistik X1 X2 Y
Rata-rata (Mean) 115.17 112.91 108.85
Nilai Tengah (Median) 118.27 114.11 110
Modus (Mode) 133.08 95.07 119.1
Simpangan Baku (Stand Deviation) 16.48 15.92 15.88
Varian Sampel (Sample Variance) 271.35 252.65 251.85
Rentang (Range) 64 62 57
Skor Terkecil (Minimum) 81 78 78
Skor Terbesar (Maximum) 145 140 135
Jumlah (Sum) 6906 6774 6531
Banyaknya Responden (Count) 60 60 60
Banyak Kelas 7 7 7
Panjang Kelas 9 9 8

Pengujian Persyaratan Analisis

Hipotesis penelitian diuji menggunakan teknik regresi dan korelasi linier sederhana, dan korelasi
ganda. Pengujian hipototesis dengan menggunakan teknik ini
menuntut terpenuhinya beberapa persyaratan analisis, yaitu: (1) Distribusi galat baku taksiran (Y-Y) berasal dari
populasi yang berdistribusi normal, (2) Varians kelompok data Y yang dikelompokkan atas dasar variabel X harus
homogen. Hasil analisis data tercantum pada Tabel 2 dan Tabel 3:

Tabel 2. Rangkuman uji Normalitas Galat Baku Taksiran Menggunakan Rumus Lilliefors

Ltabel .
No.  Galat - @=0.051=60) (@ (@=0.05n=060) (0= Kesimpulan
=0.05; n = 60) 0.05; n = 60)
1 Y-X1 0.033 0.114 0.133
2 Y-X2 0.083 0.114 0.133
Syarat Normal : Lyiwung < Liabel
Tabel 2. Rangkuman Uji Homogenitas
Pengelompokan L tabe Kesimpulan
I:hitunq |:tabel
Y atas X1 0.114 0.133 Homogen
Y atas X2 0.114 0.133 Homogen

Syarat Homogen : Fhitung<Franel

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakuan dengan analisis korelasi dan regresai. Pengujian hipotesis pertama, kedua dan
ketiga menggunakan analisis korelasi dan regresi.

Tabel 4. Rangkuman Analisis Varians Uji Signifikansi Persamaan Regresi

Hubungan Signifikansi Persamaan Regresi
Persamaan Regresi Fritung Fapel (0= Frps (@ = Kesimpulan
0.05) 0.01)
Y-X1 Y = 86,696 + 0,493 X1 41.43 3.88 6.73 sangat signifikan
Y-X2 Y = 86,696 + 0,493 X2 41.43 3.88 6.73 sangat signifikan
Y-X1X2 Y =89.367 + 0,088 X1 + 0,330 X2 58.59 0.31 0.47 sangat signifikan
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Tabel 5. Rangkuman Analisis Varians Uji Linieritas Persamaan Regresi

Hubungan Signifikansi Persamaan Regresi
Persamaan Regresi Fritung Fabel (@= Fups (@ = Kesimpulan
0.05) 0.01)
Y-X1 Y = 86,696 + 0,493 X1 1.08 1.54 1.62 sangat signifikan
Y-X2 Y = 86,696 + 0,493 X2 0.02 1.14 1.62 sangat signifikan
Y-X1X2 Y =89.367 + 0,088 X1 +0,330 X2 0.02 1.14 1.62 sangat signifikan

Tabel 6. Rangkuman Uji Signifikansi Korelasi
Signifikansi Persamaan

Koefisien 5
. Regresi .
No Korelasi Kesimpulan
I:hitung I:tabel ((l Ftabel ((l P
= 0.05) =0.01)

_ Terdapat pengaruh positif yang sangat signifikan antara
! ryl =0.810 10,88 1.4 At Kepribadian Proaktif dan Inovasi Guru
2 ry2 = 0.825 11.15 167 239 Terdapat pengaruh positif yang sangat signifikan antara

Motivasi Berprestasi dan Inovasi Guru

Terdapat pengaruh positif yang sangat signifikan antara
3 ryl.2 = 0.895 15.35 1.67 2.39 Kepribadian Proaktif dan Motivasi Berprestasi secara
bersama-sama dengan Inovasi Guru

Berdasarkan gambar diatas dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh langsung kepribadian proaktif dengan
inovasi guru dan motivasi berprestasi dengan inovasi guru pada koefisien korelasi ryl = 0.810 dan ry2 =
0.825, ini berarti bahwa dengan meningkatkan kepribadian proaktif dan = motivasi berprestasi dapat
meningkatkan inovasi guru.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kepribadian Proaktif terhadap Inovasi Guru Sekolah Minggu Buddha se-Provinsi Bali.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kepribadian proaktif dengan
inovasi guru dengan persamaan regresi Y =86,69 + 0,49X; dengan nilai Fpiwngn = 41,43 > Fiaper (00 = 0,05) =
3,87 dan tgpe (00 = 0,01) = 6,73 yang berarti sangat signifikan. pengaruh tersebut berbentuk linier yang
dibuktikan dengan uji linieritas dengan nilai Friwng= 1,08 < Fiaper (0= 0,05) = 1,54 dan Fipe (0 = 0,01) = 1,62
yang artinya signifikan atau regresi adalah linier. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan skor kepribadian
proaktif akan meningkatkan inovasi guru. Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Inovasi Guru Sekolah Minggu
Buddha se-Provinsi Bali. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi
berprestasi dengan inovasi guru dengan persamaan regresi Y =86,69 + 0,49X; dengan nilai Fpiwng = 41,43 >
Fiaper (0= 0,05) = 3,88 dan tie (00 = 0,01) = 6,73 yang berarti sangat signifikan. pengaruh tersebut berbentuk
linier yang dibuktikan dengan uji linieritas dengan nilai Fpiwng = 0,02 < Fiapel (0 = 0,05) = 1,14 dan Figpe (00 =0,01)
= 1,62 yang artinya signifikan atau regresi adalah linier. Hal ini_menunjukkan bahwa setiap peningkatan skor
motivasi berprestasi akan meningkatkan inovasi guru.

Pengaruh Keperibadian Proaktif dan Motivasi Berprestasi secara bersamasama terhadap Inovasi Guru
Sekolah Minggu Buddha se-Provinsi Bali.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kepribadian proaktif dan
motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan inovasi guru dengan persamaan regresi Y =89.37 + 0,08 X;
+ 0,330 X; dengan nilai Fpiwng = 58,95> Fpaper (0 = 0,05) = 0,31 dan type (a0 = 0,01) = 0,47 yang berarti
sangat signifikan. pengaruh tersebut berbentuk linier yang dibuktikan dengan uji linieritas dengan nilai Fiwng
= 0,02 < Faper (0 =10,05) = 1,14 dan Fipe (0= 0,01) = 1,62 yang artinya signifikan atau regresi adalah linier.
Hal ini menunjuk kan bahwa setiap peningkatan skor motivasi berprestasi akan meningkatkan inovasi guru.
Hasil analisis regresi linear diketemukan besarnya pengaruh Kepribadian Proaktif terhadap Inovasi Guru
Sekolah Minggu Buddha di Provinsi Bali adalah signifikan, dengan persamaan regresi Y=9,71+2,31X,,
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit skor Kepribadian Proaktif akan menyebabkan kenaikan skor
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Inovasi Guru sebesar 2,31 unit pada konstanta 9,71. Adapun besarnya varian Inovasi Guru yang ditentukan
Kepribadian Proaktif adalah 76,5%. Hal ini berarti 76,5% Kepribadian Proaktif mempunyai terhadap pengaruh
Inovasi Guru sehingga terbukti memberikan pengaruh yang positif bagi Inovasi Guru Sekolah Minggu Buddha atau
sumbangan efektif yang memberi pengaruh Kepribadian Proaktif terhadap Inovasi Guru Sekolah Minggu
Buddha sebesar 76,5%. Hasil analisis regresi linear berganda melalui uji F menunjukkan adanya pengaruh
secara bersama-sama antara Kepribadian Proaktif dan Motivasi Berprestasi terhadap Inovasi Guru Sekolah Minggu
Buddha dengan Fhitung 119,92 dan persamaan regresi Y= 6,47 + 1,07X;+ 1,36X,, berarti setiap kenaikan
satu unit skor secara bersama-sama akan akan menyebabkan kenaikan skor sebesar 2,42 unit pada konstanta
6,47. besarnya variable Inovasi Guru yang ditentukan Kepribadian Proaktif dan Motivasi Berprestasi adalah
78,8% atau sumbangan efektif yang diberikan Kepribadian Proaktif dan Motivasi Berprestasi besarnya 78,8%.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis regresi baik linear maupun ganda terbukti bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan Kepribadian Proaktif ‘dan Motivasi Berprestasi terhadap Inovasi Guru Sekolah
Minggu Buddha di Provinsi Bali. Hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa jika
guru meningkatkan dan menciptakan kepribadian proaktif seperti. menunjukkan inisiatif, gigih dalam bekerja
serta berani mengambil tindakan dan ~mampu menciptakan peluang yang kreatif dan inovatif sehingga dapat
meningkatkan inovasi guru. Dengan demikian dapat diketahui, jika seorang guru memiliki kepribadian
proaktif yang baik dan ‘motivasi berprestasi yang bagus maka secara bersama-sama akan mampu
meningkatkan inovasi guru.

SIMPULAN

Pada akhirnya, setelah melakukan tahapan penelitian kuantitatif melalui proses analisa hasil pengolahan
data, perhitungan statistik, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian, maka penelitian mengenai
Peningkatan Inovasi Guru Sekolah Minggu Buddha Melalui Kepribadian Proaktif dan Motivasi Berprestasi
di Provinsi Bali menghasilkan Beberapa kesimpulan penelitian yang dirinci sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Kepribadian Proaktif dengan Inovasi Guru
Sekolah Minggu Buddha. Hal ini berarti semakin tinggi Kepribadian Proaktif maka semakin tinggi
Inovasi Guru Sekolah Minggu Buddha.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Motivasi Berprestasi dengan variabel Inovasi
Guru Sekolah Minggu Buddha. Hal ini berarti semakin baik Motivasi Berprestasi maka semakin tinggi
Inovasi Guru Sekolah Minggu Buddha.

3. Terdapat pengaruh positif ‘dan signifikan antara variabel Kepribadian Proaktif dan Motivasi Berprestasi
secara bersama-sama dengan variabel Inovasi Guru Sekolah Minggu Buddha. Hal ini berarti semakin baik
Kepribadian Proaktif dan Motivasi Berprestasi guru Sekolah Minggu Buddha secara simultan dapat
meningkatkan Inovasi Guru Sekolah Minggu Buddha di Provinsi Bali.
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